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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penciptann Karya

Indonesia dikenal sebagai negara dengan tingkat keberagaman yvang
sangal tingg. Kekayaan budaya, suku, ros. bahasa, dan kepercayaan
menjadi bagian dari identitas nasional yang membentuk kurakter bangsa,
sekaligus melahitkan masyarakat yang multikultural. Berbagai kelompok
sosial hadup h!l'l:lﬂw dengan identitas, . tradisi, serta struktur
kelembagann yang. berbeda satu sama lain, namun fetap saling melengkapi
sebagai bagian dari kesatuan bangsa Indonesia. Kfﬁutl#nnn ini tidak
hanya tampak pads perbedaan agurrm—agaﬂhﬂﬁm diakui oleh negara.
fetapi juga pada Keberadaan berbagai aliran kepercayaar 'hthadﬂp Tuhan
Yang Maha Esa atou dalam tradisi Jowa dikenal sebagai Sang Hyang Widhi
-n.tq.n-ﬁmutya yang mana, telah hidop dan herkemﬁang--w di
Wl wilayah Indonesin (Sapuira & Mustika, 2023), Dﬂilm kehidupan
:sosial dan spiritual masyarokat Indonesia, kepercayaan h:[hadlp Tuhan
Yang Maha Esa merupakan bagian penting ﬂlﬁ identitas bangsa yang
berlandaskan pada sila pertama Pancasila.

MNamun dalam praktiknya, pengakuan terhadsp penganut aliran
Kepercayaan seing kal menghadpi tanizngan, bik dalam sspek sosial
humm" - 'tum:ﬂ.& Pmdidll.nn.l“uﬁﬂikm didik: merupakan fondasi
utama  dalam  pembangunan manusia dan peradaban bangsa. Melalui
pendidikan. individu tidak hanya "mqmbich pengetshuan  dan
keterampilan, tetapt Juga membentuk karaktes, nilai moral, serta identitas
sosialnya sebagai warga negara. Pendidikan berfungsi sebagal ruang

pembelajaran yang memungkinkan setiap individu berkembang secara
mtelektual. emosional, dan sosial. Dalam konteks negarm  modemn,
pendidikan juga menjadi instrumen pemeratazn kesempatan dan keadilan
sosial, karena melalui sistem pendidikan yang inklusif setiap warga negara
memiliki peluang yang sama untuk tumbuh dan berpartisipasi dalam



kehidupan bermasyarakat. Oleh sebab itu, akses terhadap pendidikan yang
setara menjadi hak dasar vang harus dijamin oleh negara.

Indonesia sebagai megara multikultural memiliki keberagaman ras.
suku, budaya, bahasa, dan agama vang sangat kaya. Masyarakat Indonesia
hidup dalam latar belakang sosial dan spirtual yang berbeda-beda, namun
tetap berada dalam satu kesatuan buangsa, Keberagaman tersebutl
menjadikan sistem pemiidlkmdi Bﬂtﬂuﬂ tidak hanya berfungsi sebagai
sarana transfér fimu pmm m jnp sebagai ruang pembentukan
slhew I:Iun_ tﬂﬂlﬂdnp m Dl kositels i
pnmﬁlﬁhm wmﬂﬁ]ﬂi penting karena tidak hanya mengajarkan

\jar spml::ﬂ, tetapi jugs membentuk nilai etik, moralitas, dan cara
i]ﬂnd:mg mdividuterhudap sesuma.

Sapta Darma adalsh sebuah ajaran kerohanian yang lihir di Pore
Kﬂlﬂylen Kedin Jowa Timur, pada tanggal 27 Hﬂdumh:r I_mth_l.alul
tokoh Hardjosapuro yang selanjutnya disebut dengan P‘mmmmm Sn
‘Gutama. Setelah Hardjosapuro wafat pada tanggal 16 Desember 1964,
kepemimpinan Sapta Darma beralih ke Yogyakarta dan diteruskan oleh Sn
Suwartini, salah satu lulusan Universitas Gajah Mada yang jugs disebut
sebagai Tuntunan Agung Sri Pawenang Sapu.ﬂmﬁﬁnsql dari bahasa

Sanskerta atag Jawa Kunoy terdin dari kata sapts yang berarti tujuh dan
_'&nm.muﬂuﬁkp&aiﬂijibm such. ;'Lﬂmmﬂﬁnhmﬂ sehagai tujuh
Mﬁﬁh Juhur yang . perlu dijalankan dan diamalkan oleh para
penghayatnya. Inti dari pmktlk kerohanian ini bertumpu pada wewarah pitu,
yaitu tujuh tuntupan soci yang menjadi dasar utama dalam ajaran Sapta
Darma (Munafiah, 2017). r’i.JBI:]II u'ujugn memiliki struktur Lembaga yang
lengkap, mulai dari tingkat pusal hingga kecamatan, namun para
penghayatnya masih menghadapi berbagsi bentuk diskriminasi, baik yvang

bersumber dari kebijakan negara maupun dan sebagian masyarakat.
Menunit  Sukmono dalam tesisnya. Kerohanian Sapta Darma

menyebut bahwa jumlah penghayatnya diperkirakan mencapai sekitar lima

juta orang, dengun persebaran di 16 provinsi di Indonesia dan juga di



beberapa negara seperti Jepang, Tiongkok, dan Belanda, Informasi imi
bersumber dari keterangon pengurus PERSADA (Persatuan Warga Sapta
Darma) Pusat pada tahun 201 7. Sekitar dua pertiga dan jumlah keseluruhan
di antaranya berdomisili di Provinsi Jawa Tengah. Jawa Timur, DI
Yogyakarta dan Bali. Sementara di Provinsi lain, jumlah penghayat warga
sapta darma berkisar dari ratusan hingga ribuan orang. Namun demikian,
hingga saat ini belum tersedis duta yarg akural mengenai jumlah warga
serta persehafin wilayah penghayat Sapts Darma. baik yang dihimpun oleh
M}.FMW penuiis dengan ketun Presidium MLKIDIY,
Bambang Purnomo pada | Februari 2026, data MLKI hingga 2025 mencatat
jumiah penghayat kepercayaan di DIY sekitar 3.000 orang, termasuk 350
m Sapta Darma, dengan sekitar 100 mﬂm MNamun,
ketersedizan guru penghayat masih sangat terbatas, hanya 5 penyulub uotuk
jﬁjm@ﬂﬂ hingga SMA. - |
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
terutama Pasal 25E avat (1) menyatukan bahwa setisp orang berhak
menjalankan agama atsuy  kepercayaannya, ﬁn ﬂhﬂutuhn pilihan
pendidikan dan pengajarannya (Sukoharjo, nd). Namun, realitas di
lapangan _menunjukkan. babwa para penghayat kepercayaan masih
‘menghadapi beragam kendala dalam bidang pendidikan. Kurangnya
_pemahaman masyarakat terhadsp keberadasn aliran iepermym termasuk
Sapla Darma, sunng kali menimbulksn stigms yang berujung pada
terhambatnya pemenuhin hak-hak dasar mereka. Dampaknya, banyak
penghayat keperca}rmn belum memperoleh layanan pendidikan yang
inklusif dan sesuai kevakinannya, sehingga perjuangan mereka untuk

mendapatkan pengakuan dan akses pendidikan yang setara masth menjadi
isu penting yang perlu diperhatikan.

Kementerion  Agama  (Kemenag)  Republik  Indonesia
mengategorikan para penghayat sebagai "lainnya™ dalam  klasifikasi
keagamaan. Berdasarkan dota Kemenag tshun 2023, terdapat 99.162



penganut  kepercayasn yang tersebar di seluruh provinsi Indonesia
iKemenag, 2022). Namun, pelaksanaan pendidikan kepercayaan di sekolah
formal baru mulal mendapatkan perhatian serius setelah terbitnya Putusan
Muhkamah Konstitusi Nomor 97/PUU-XTV/ 2016, yang menyatakan bahwa
penganut kepercavaan memiliki hak wvang sama dalam pencantuman
identitas di KTP serta dalam pelayanan publik, termasuk bidang Pendidikan
(Syahayani. 2017). Selain itu, dalam Permendikbud No. 27 Tahun 2016
tentang Lﬂ)w_?endldmxmm terhadap Tuhan Yang Maha Esa
(TYME) pada Satuan Pendidikan menjamin hak peserta didik penghayat
kepercayaan umkmdmﬁm pendidikan agoma'kepercayaan sesuai
ajaran mercka (Regulasip 2016), Sejak putusan tersebut, pﬂnenmah mulai
- membuka pelmg 'l::ugl penghayat Kepercaynan untuk memperoleh
pendidikan sesuai keyakinannya. Namun, implementasinya'di tingkat
sekolah masih belum merata dan cenderung berjalan lambat.
 Hal tersebut diperkuat dalam buku “Tiga tahun Paska Putusan
: Hﬂhknnl.h Konstitusi 97-2006 Menuju Advokasi Melalui Kolaberasi
Lintos T dan Lintar Sektor” yang diterbitkan oleh Komisi Nasional Anli
Kekerasan Terhadap Perempuan. Menyatakan bahwa, walaupun pendidikan
penghayat kepercaynan sudah mengalami kemajuan, kenyatasnnya masih
banyak hambatan di lapangan. Di beberapn doerah, layanan belum berjalan
karena kurangnya dukungan dari pemeriniah daerah, dinas pendidikin, atau
pﬂu&ﬂnhh, serta karena tidak temedm.nj'nmhh dan komunitas yang
belum terdata. Penyuluh yang aktif pun bias y
tanpa honor, salah satunya llﬁhhmmluh di Jawa Tengah yang
mengajar pendidikan kepercayaan di tiga sekolah lintas kecamatan, bahkan
lintas kabupaten. Dia berkomitmen don berjuang secara suka rela, sekalipun

vai bekerja secarn sukarela

transportasi misalnya harus ditanggung sendiri. DN perguruan tinggi. belum
ada aturan khusus yang melindungi hak mahasiswa penghavat, sehingga
sebagian dari mereka terpaksa mengikuti pendidikzn agama. Beberapa
kampus memang mulai membuka ruang layanan, tetapi sifatnya masih
sporadic (tidak teratur, sesekali, atau tanpa pola yang jelas).



Selain itu, kasus intimidasi dan tekanan untuk mengikuti identitas
mayoritas di sekolah masih terjadi, menunjukkan bahwa kebijakan yang ada
belum sepenuhnya berpihak pada mereka (Masnf & Soetomo, 2023).
Berdasarkan peristiwa yang tefjadi di Desa Sukoreno {Jawa Timur) terdapat
4 doa peserta didik penghayat kepercaysan Sapta Darma vang menerima
Pendidikan agama Katolik dan Islam karena di 3D Katolik Santo Yusuf
tidak tersedia guru penghoyat kepercayaan, sehingga wali murid menyetujui
anaknya mengikuti agama yang ada agar milai agama tidak kosong
(Syamsiyah & Anya, 2024). Menurut Carlin {Ketun Yasrad Brebes) dalam
(elsaonfine, 2015) hal tersehut memicu anak-anak warga Sapta Darma
luntur keyakinannys karens ssat di sekolah ansk-anak tersebut dipaksa

- mengikuti ﬂiﬂﬁ"ﬂﬂ"ﬂgm yang diakul negara.

Adapun juga kasus serupa di Pnli terdapat siswa. penganut
kepercayaan yang tidak mendapat pelajaran Pendidikan Kepercayaan,
‘karena tidak ada pelayonan yang mendukung pelaksansan pmildqarm
Pendidikan Kepercayaan di sekolah tersebut, melalui proses negois i
‘pihak sekolsh don orong tua, maks siswa tersebut l:u-.nglkuﬁ' Flnjﬂmn
Pendidikan Agama Islam yang ada di sekolsh. Wals
melalui proses negosiasi tetapi kebebasan heﬂglmm tatsebul jadi
.. terbelengou. Hal im menjadi tugas bersamn.&ikyhﬁ sekolah, orang tua
‘maupun masyarakat untuk mendukung pemberian Layanan Pendidikan

Situasi ini menggambarkan balwa perjuangan Sapta Darma untuk
memperoleh hak pendidikon yong sefarn masih terus berlangsung dan
membutuhkan duhmg:m }r:mg Iehlhklml dn*n pll‘mk pemerintah maupun
institusi pendidikan formal. Fenomena inilah yang menjadi dasar pemikiran
penulis dalam memproduksi film dokumenter The Untold Story of Sapta
Darma. Film mi berupaya mengangkal kisah nyata perjuangan para
penghayat kepercayaan dalam memperoleh hak pendidikan di tengah

masyarakat yvang masth kerap memandang mereka dengan stereotip dan
jarak sosial. Ise ini penting diangkal karena pendidikan adalah hak asasi



yang dijamin oleh konstitusi. Dengan adanya film dokumenter ini, penulis
ingin menghadirkar refleksi sosial mengenai bagnimana perjuangan
tersebut berlangsung, serta bagaimana negara dan masyarakat dapat lebth
memahami posisi dan kebutuhan para penghayat kepercayaan.

Film dokumenter dipilih sebagai media utama karena memiliki
kekuatan untuk merekam realitas sosial secara faktual dan emosional. Film
dokumenter bukan sekadar mednhihm, tetapi juga sarana edukatif yang
mampu memimm kcm publik terhadap fenomena sosial vang
sering luput i pﬂ:hﬁnﬂ. Sﬁqu. histors, film dokumenter digunakan
untuk bﬂﬂgﬂmwﬂﬁ-mﬂﬁ dart penyebaran informast, pendidikan publik.

‘hingga menya m paikan gagasan tertentu yang berhubungan dengan kondisi
- masyarakat. Kekuatannya terleiak pada kmnquﬁmy; menghadirkan
subjek secara langsung melalui visual, susra, ih: narasi yang otentik,
sehingga penonton dapat memahami realitas sosial dengan lebih dekat dan
_empatik (Wiranegara, 2024),

Dalam proses produksi film dokumenter ini, penulis menerapkan
‘strategi pemyampaian pesan yang berfokus pada penggambaran realitas
Wﬁﬁengﬁa}'m Sapta Diamma secara ]ujurdmwmﬁﬂ&matnn
menjadi salah satu jenis film dokumenter m dipakui p’é:ﬁﬂis dalam

mtmpmduhl T Untold- Sy of Sapra Darma. Hl:lll:lmtwt‘.l'l.gsu dalam
{Eqﬂﬂm, Km & Hﬂﬂmenm_]l, ?_{Ed»] dﬂm}hmter observasional
mquhu.jmh ﬂw;rmg I:erl'd:mrpnh_pmnma atmu kejadian
yang 'ber]nngsun.g secara alami. Pendekatan ini berupaya merekam interaksi
serta kehidupan subjek tanpa campur tangan dar pembuat film, sehingga
menghadirkoun kesan realistis seolah-olah subjek tidak sedang teslibat dalsm
agenda atmu aktivitns khusus untuk keperluan pengambilan gambar.

Dokumenter observasional bertujuan untuk menceritakon realitas maupun
kisah nyata. Untuk menggambarkan realitas tersebut. film dokumenter
observasional seringkali mengikuti subjek. kehidupan sehari-hari maupun
meliput peristiwa secara langsung (MasterClass, 2021).



Dalam konteks teort mode dokumenter yang dikemukakan oleh Bill
Nichols, film ini tetsp dapat dikstegorikan dalam mode observasional
meskipun memuat unsur wawancara. Nichols menjelaskan bahwa setiap
mode dokumenter tidak selalu hadir secara murmi, melainkan seringkali
saling berinsan dalam praktik produksi. Mode observasional menekankan
pada perekaman realitas sebagaimana adanya (direct cinema), dengan
meminimalkan intervensi pmnlﬁﬁ film serta menghindari narasi suara
(vaice af Cnﬁnﬁ yang dm Fokus utamanya adalah menghadirkan
pengalaman seolah-olah penonton meryuksikan pefistiwa secara langsung
(Nichols. 2008).

Dalam mMJ Story of Sam.ﬂww.. wawancara yang
dilitk ukan tidak bersifut mendominasi struktur murasi sebagnimana dalam
mﬁﬁ ekspositori. Wawancarn ditempatkan seblgli thn dari alur
keseharinn subjek dan direkam dalam situasi yang nm},_[ﬂnmmlnp

- mempertahankan jarak observasional, membiarkan sul:gnhbqumﬁlhm
uang hidupnya sendiri. Dengan demikian, wawancars berfungsi sebagai
bentuk slserved speech atou ujaran vang muncul sebagai Eﬁgll.n dari
realifas yang sedang berlngsung bukan sebagai alat retoris untuk
mengmrahkan opini penonlon.

. Sninm jtu, . Michols. juga mwenckankan ﬁhm dokumenter
observasional tidak Mu memadﬁm hﬂn.d‘.lran pembuat film,

- melainkan mengurangi Konirol narati yang bersifit manipulatif. Dalam
film ini, pembusat film tidak muncul mm’t&‘t dan 1idak membangun
argumentasi melalui narasi otoritstif. Oleh karens itu, pendekatan

observasional ta!n}s menjadi kerangka dominan, sementars wawancara

berpernn sebagai efemen reflektif yang memperkaya dimensi subjektif
pengalamun penghayat Sapta Darma tanpa menggeser karakter dasar film
sebagai dokumenter observasional {Nichols, 2008),

Produksi film ini juga merupakan bentuk tanggung jawab sosial
seorang  filmmaker untuk menyuarakan kelompok vang selama ini
terpinggirkan. D tengah derasnya orus informasi dan media yang sering kali



menonjolkan isu-isu mainstream, kehadiran dokumenter dengan tema
minoritas spiritual seperti Sapta Darma menjadi penting untuk memperiuas
ruang wacana tentang pluralitas dan toleransi. Fenomenna sosial yang
dianghkat dalam film ini tidak hanya tentang persoalan pendidikan semata,
melainkan juga tentang identitas dan pengakuan. Bagi anak-anak penghayat
kepercayaan, mengikuti pelajuran yang tidak sesuai dengan keyakinannya
dapat menimbulkan konflik batin dan perasaan tidak diterima. Sementar
bagi orang mmﬁn}at.wmwgh bagaimana mereka bisa
memberikan pendidikan spiritual yang sejalin dengan ajaran Sapta Darma,
mlﬂ-ln.tup memastikan anak-nak mereka tidak mengalami diskriminasi
di fingkungan sekolsh.

Secora hukum, negara  telah - membenikan kesempatan  bag
penghayat kepercayaan untuk memperoleh layvanan pendidikan yang setara.
Namun. pelaksanaannya di lapangan masih belum sepenubnys menjawab
kebutuhan mercka Selanjutnyn, berdasarkan hasil wawaneara. pemulis

\dengan beberapa penghayat Sapta Darma di Yogyakarta, terlihat bahwa
meskipun beberapa sekolah mulai membuka peluang bagi siswa penghayat
untuk belajar sesuai kevakinanmva, ketersedisan tenaga pengajar khusus
masih belum difasilitast oleh Dinas Pendidikon dan Pemuda Olahraga
(Disdikpora), Usiuk mengisi kekosongan tersebut, komunitas Sapta Darma
‘melalui Majelis Lubur Kepercayuan Indonesia (MLKI) mengambil langkah

- mandiri mmmmh dan ntemnal mereka. Realitas inilah
yang menjadi fokus dokumenter ini menampilkan bagaimana para

penghayat Sapts Darma beguang mempertahankan hak pendidikan mereka
melalui kemandirian, solidaritas. dan usaha kolektif. Melalui rangkaian

visual dan wawancarn langsung, film ini tidak honya menggambarkan
proses advokasi yang mereka lakukan, tetapi jugs menegaskan nilai
kemanusiaan yang lebih luas: balwa setiap orang. apa pun keyakinannya,
berhak untuk belajar, tumbuh. dan dihargai atas identitas yang meneka anut.

Dalam proses pembuatan film dokumenter The Untold Siory of
Sapta Darma, penulis merupakan editor yang berperan untuk menyunting



hasil gambar yang sudah diambil oleh kameramen dengan konsep naratif
yang sesuai terthadap naskah dan penyuiradaraan. Editor adalah peran yang
cukup penting dalam sebuah proses produksi film karena bertanggung
jawab dengan beberapa pekerjaan, seperti menyortir hasil video yang sudah
diambil, berdiskusi dengan sutradara, memperbaiki masalah vang ada pada
suaty footage, mengatur tinggi rendah audio, dan memberikan color tone
yang sesusi dengan kebutuhan falam garis besar naratif (Laurier, 2011).
Dalam hiduug:ﬁ;tﬁimnn, Hﬁhr mﬁqﬂhn mdividu yang bertugas untuk
menyunting hosil rekaman dengan menggunakan perangkat lunak berupa
ll]'ﬂ!q}dﬂn dlﬁlimlgﬂmupﬁhﬂ cifiting seperti Adube Premiere Pro vang
memiliki WMmEngatur segala hal yang dibutuhkan oleh seorang
“editor. Tanggunyg jawsb seorang editor tidak Il.lnjrl menyunting beberapa
lnn{ rekaman dengan rapi. tetapi juga pedu pm},mﬂutﬂﬂipdap narasi
naskah yang sudah dibangun menjadi sebush cerita yang baik sehinggn
mdmﬁiunl yang ditampilkan dapat dinikmati seiring beqnhmynﬂuh

1.2 Manfaat Penclptaan Karya
L.L1 Manfaat Praktis

I. Menambah wawasan dan pemahamian sosial melaiui proses niset
dan interaksi langsung dengan komunitas penghayat kepercayaan
Sapta Darma, mahasiswa memperoleh wawasan baru mengenas

g Hetﬁngkullﬂn kemampuan teknis produksi film dokumenter
yang melibatkan berbagni aspek teknis seperti penyusunan
naskah dokumenter, pehﬂltuﬂn nng,le kamera, pencahayaan,
pengambilan gambar di lapangan, serta teknik wawancara dan
editing, Mahasiswa mempercleh pengalaman langsung dalam
mengelola seluruh proses tlersebul, sehingga meningkatkan
kemampuan profesional di bidang perfilman dan penyiaran.

3. Melatih kemampuan komunikasi dan riset lapangan melalui
interaksi dengan berbagai pihok mulai dan subjek  film



(penghayat kepercayaan), tokoh masyarakat, pihak sekolah,
e st SR =
memperkaya kemampuan komunikasi interpersonal, wawancara
filmmaker dokumenter

1.2.2 Manfaat Akademis
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